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Lampiran 1 

 

Lembar Persetujuan Responden 

 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   :……………………………………………. 

Umur   :……………………………………………. 

No. Hp :……………………………………………. 

Alamat :……………………………………………. 

 

     Dengan ini menyatakan bersedia dan tidak keberatan menjadi responden dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswa Program D-III Keperawatan Poltekkes 

Kemenkes Medan. Atas Nama: Nazwa Tunnisya. Dengan Judul: Penerapan  

Efektivitas Terapi Uap Minyak Kayu Putih Terhadap Bersihan Jalan Nafas pada 

Anak Bronchitis Umur 1-5 Tahun Di Rumah Sakit Umum Sufina Aziz. Demikian 

surat ini saya buat sukarela tanpa paksaan dari pihak manapun dan kiranya dapat 

digunakan sebagaimana mestinya. 

  

                                                                                                Medan,              2026 
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Lampiran 2 

SOP Teknik inhalasi 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

PEMBERIAN INHALASI MINYAK KAYU 

PUTIH 

Pengertian Terapi inhalasai uap air dan minyak kayu putih adalah 

pemberian minyak kayu putih dalam bentuk uap 

dengan cara dihirup ke dalam saluran pernapasan 

yang dilakukan dengan alat dan bahan yang sederhana 

dan dapat dilakukan dengan mudah di lingkungan 

keluarga. 

Tujuan Tujuan dari pemberian inhalasi uap air dan minyak 

kayu putih ini yakni untuk melancarkan jalan napas 

melonggarkan pernapasan, mencairkan sputum serta 

memudahkan sputum keluar 

Indikasi Pasien yang mengalami gangguan bersihan jalan 

napas. 

Alat dan Bahan 1. Minyak kayu putih Cap Lang 5 tetes 

 2. Waskom 1  

3. Thermometer air 1  

4. Handuk besar 1  

5. Air dengan suhu  sekitar 40–60°C sebanyak 250 ml 

6. Termos air panas 

7. Saturasi Oksigen SpO2(%) 

Prosedur Pelaksanaan Tahap Orientasi 

 a. Memberi salam dan memperkenalkan diri. 

b. Menanyakan kondisi dan keluhan klien.  

c. Menjelaskan maksud, tujuan, dan prosedur 

tindakan inhalasi minyak kayu putih kepada pasien 

dan keluarga.  
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d. Berikan kesempatan kepada klien atau keluarga 

bertanya sebelum tindakan dilakukan.  

e. Menanyakan kesiapan pasien.  

f. Jaga privasi responden (tutup gorden)  

g. Pastikan lingkungan aman dan nyaman.  

h. Lakukan 6 langkah cuci tangan.  

 

Tahap Kerja  

1. Menempatkan alat dan bahan ke dekat pasien.  

2. Pasang oksimeter pada jari telunjuk anak, tunggu 

hasil stabil (±30 detik), catat angka SpO2 (%).  

3. Palpasi arteri radialis hitung denyut selama 1 menit 

penuh, atau baca dari oksimetri yang terpasang, dan 

catat hasil denyut nadi (x/menit). 

4. Amati pergerakan dada/ perut selama 1 menit 

penuh saat anak tenang, hitung dan catat jumlah napas 

per menit.  

5. Tuangkan air ke dalam wadah, ukur suhu air 

menggunkan termometer air hingga suhu 900C-950C.  

6. Teteskan 5 tetes minyak kayu putih ke dalam 

wadah yang telah berisi air sebelumnya, lalu aduk 

perlahan agar uapnya merata.  

7. Atur posisi pasien dalam posisi duduk yang 

nyaman di tempat tidur.  

8. Letakkan wadah yang telah berisi air yang diberi 

minyak kayu putih diatas meja di depan pasien.  

9. Tutupi kepala pasien dengan handuk besar untuk 

menjebak uap agar lebih efektif.  

10. Instruksikan pasien untuk menunduk dan 

menghirup uap perlahan melalui hidung dan 
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menghembuskan lewat mulut.  

11. Pastikan pasien tidak menundukkan wajah terlalu 

dekat, jarak sekitar 30 cm dari wadah ke wajah 

pasien.  

12. Lakukan 5 menit sampai anak merasa nyaman 

dengan pernapasannya.  

13. Setelah 15 menit pasang Kembali oksimeter pada 

jari telunjuk anak setelah dilakukan intervensi, tunggu 

hasil stabil (±30 detik), catat angka SpO2 (%).  

14. Palpasi arteri radialis hitung denyut selama 1 

menit penuh, atau baca dari oksimetri yang terpasang, 

dan catat hasil denyut nadi (x/menit).  

15. Amati pergerakan dada/ perut selama 1 menit 

penuh saat anak tenang, hitung dan catat jumlah napas 

per menit.  

16. Amati perbedaan dari kedua hasil sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi. 

Evaluasi Tahap Terminasi  

a. Evaluasi perasaan klien.  

b. Simpulkan hasil kegiatan dan berikan umpan balik 

positif.  

c. Kontrak pertemuan di hari selanjutnya (senin ke 

selasa). Mengucapkan terimakasih atas peran serta 

anak dan mengucapkan salam penutup.  

d. Merapikan dan membereskan alat-alat yang telah 

digunakan.  

e. Cuci tangan.  

f. Catat hasil kegiatan di dalam catatan keperawatan. 
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Lampiran 3 

Surat survey awal 
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Lampiran 4 

Surat Balasan persetujuan survey awal 
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Lampiran 5  

Ethical Exemption 
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Lampiran 6 

Lembar Instument penelitian 

INSTUMENT PENELITIAN PRE DAN POST INHALASI TEKNIK UAP 

MINYAK KAYU PUTIH TERHADAP BERSIHAN JALAN NAFAS PADA 

ANAK BRONCHITIS UMUR 1-5 TAHUN DIRUMAH SAKIT SUFINA 

AZIZ 

 

Nama( inisial)  : An. K 

Usia Jenis Kelamin  : Perempuan 

Ruangan  : Kelas II Anak( As-Sami) 

Diagnosa  : Bronchitis 

NO Hari/tgl Parameter Pre-

Inhalasi 

Post 

Inhalasi 

Ket 

1. Hari 

pertama 

 

Rabu 

29 April 

2026 

 

Frekuensi 

Pernafasan 

(x/menit) 

40 (x/menit) 37 (x/menit) Frekuensi 

nafas tidak 

normal  

Saturasi Oksigen 

(Spo2%) 

90% 95% Spo2 mulai 

normal 

Batuk Tidak 

Efektif 

Batuk tidak 

efektif 

Batuk tidak 

efektif 

Batuk Tidak 

efektif 

Gelisah gelisah gelisah Gelisah 

Sputum 

Berlebihan 

Sputum 

berlebih 

Sputum  

berlebih 

Sputum 

berlebih 

Irama Nafas Irama nafas 

tidak teratur 

Irama nafas  

tidak teratur 

Irama nafas 

tidak teratur 

Bunyi Nafas Bunyi nafas 

tidak 

normal 

Bunyi nafas 

tidak 

normal 

Bunyi nafas 

tidak normal 

2.  Hari kedua Frekuensi 40 (x/menit) 35 (x/menit) Frekuensi 
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Kamis 

 

30 April 

2026 

Pernafasan 

(x/menit) 

nafas tidak 

normal 

Saturasi Oksigen 

(Spo2%) 

94% 96% Spo2 mulai 

normal 

Batuk Tidak 

Efektif 

Batuk tidak 

efektif 

Batuk tidak 

efektif 

Batuk tidak 

efektif 

Gelisah gelisah gelisah Gelisah 

Sputum 

Berlebihan 

Sputum 

berlebih 

Sputum 

berlebih 

Sputum 

berlebih 

Irama Nafas Irama nafas 

tidak teratur 

Irama nafas 

tidak teratur 

Irama nafas 

tidak teratur 

Bunyi Nafas Bunyi nafas 

tidak 

normal 

Bunyi nafas 

tidak 

normal 

Terdapat 

bunyi nafas 

asing (mengi) 

3. Hari ketiga 

Jumat 

 

1 Mei 

2026 

Frekuensi 

Pernafasan 

(x/menit) 

38 (x/menit) 36 (x/menit) Frekuensi 

nafas tidak 

normal 

Saturasi Oksigen 

(Spo2%) 

94% 98% Spo2 mulai 

normal 

Batuk Tidak 

Efektif 

Batuk tidak 

efektif 

Batuk tidak 

efektif 

Batuk tidak 

efektif 

Gelisah gelisah 

berkurang 

gelisah 

berkurang 

gelisah 

berkurang 

Sputum 

Berlebihan 

Sputum 

berlebih 

Sputum 

berlebih 

Sputum 

berlebih 

Irama Nafas Irama nafas 

teratur 

Irama nafas 

teratur 

Irama nafas  

teratur 

Bunyi Nafas Bunyi nafas 

tidak 

Bunyi nafas 

tidak 

Bunyi nafas 

asing mulai 
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normal normal hilang 

 4. Hari 

keempat 

 

Sabtu 

2 Mei 

2026 

 

Frekuensi 

Pernafasan 

(x/menit) 

36 (x/menit) 34 (x/menit) Frekuensi 

nafas tidak 

normal 

Saturasi Oksigen 

(Spo2%) 

94% 97% Spo2 mulai 

normal 

Batuk Tidak 

Efektif 

Batuk 

efektif 

Batuk 

efektif 

Batuk efektif 

Gelisah Gelisah 

berkurang 

gelisah 

berkurang 

gelisah 

berkurang 

Sputum 

Berlebihan 

Sputum 

berkurang 

Sputum 

berkurang 

Produksi 

Sputum 

berkurang 

Irama Nafas Irama nafas 

teratur 

Irama nafas 

teratur 

Irama nafas 

teratur 

Bunyi Nafas Bunyi nafas 

asing asing 

Bunyi nafas 

asing hilang 

Bunyi nafas 

asing hilang 

5. Hari 

kelima 

 

Minggu 

3 Mei 

2026 

Frekuensi 

Pernafasan 

(x/menit) 

35(x/menit) 33(x/menit) Frekuensi 

nafas normal 

Saturasi Oksigen 

(Spo2%) 

95% 99% Spo2 normal 

Batuk Tidak 

Efektif 

Batuk tidak 

efektif 

Batuk tidak 

efektif 

Batuk tidak 

efektif 

Gelisah gelisah 

berkurang 

gelisah 

berkurang 

gelisah 

berkurang 

Sputum 

Berlebihan 

Sputum 

berkurang 

Sputum 

berkurang 

Sputum 

berkurang 

Irama Nafas Irama nafas Irama nafas Irama nafas  
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teratur teratur teratur 

Bunyi Nafas Bunyi nafas 

asing hilang 

Bunyi nafas 

asing hilang 

Bunyi nafas 

asing hilang 

6. Hari 

keenam 

 

Senin 

4 Mei 

2026 

Frekuensi 

Pernafasan 

(x/menit) 

33(x/menit) 30(x/menit) Frekuensi 

nafas normal 

Saturasi Oksigen 

(Spo2%) 

96% 98% Spo2 normal 

Batuk Tidak 

Efektif 

Batuk 

efektif 

Batuk 

efektif 

Batuk efektif 

Gelisah Tidak 

Gelisah  

Tidak 

Gelisah  

Tidak 

Gelisah  

Sputum 

Berlebihan 

Sputum 

berkurang 

Sputum 

berkurang 

Sputum 

berkurang 

Irama Nafas Irama nafas 

teratur 

Irama nafas 

teratur 

Irama nafas 

teratur 

Bunyi Nafas Bunyi nafas 

asing hilang 

Bunyi nafas 

asing hilang 

Bunyi nafas 

asing hilang 

7. 

  

Hari 

ketujuh 

 

Selasa 

5 Mei 

2026 

Frekuensi 

Pernafasan 

(x/menit) 

27( x/menit) 23(x/menit) Frekuensi 

nafas normal 

Saturasi Oksigen 

(Spo2%) 

97% 100% Spo2 mulai 

normal 

Batuk Tidak 

Efektif 

Batuk 

efektif 

Batuk 

efektif 

Batuk efektif 

Gelisah Tidak 

Gelisah  

Tidak 

Gelisah  

Tidak 

Gelisah  

Sputum 

Berlebihan 

Sputum 

berkurang 

Sputum 

berkurang 

Sputum 

berkurang 
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Irama Nafas Irama nafas 

teratur 

Irama nafas 

teratur 

Irama nafas 

teratur 

Bunyi nafas Bunyi nafas 

normal 

Bunyi nafas 

normal 

Bunyi nafas 

normal 
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INSTUMENT PENELITIAN PRE DAN POST INHALASI TEKNIK UAP 

MINYAK KAYU PUTIH TERHADAP BERSIHAN JALAN NAFAS PADA 

ANAK BRONCHITIS UMUR 1-5 TAHUN DIRUMAH SAKIT SUFINA 

AZIZ 

 

Nama( inisial)  : An. D 

Usia Jenis Kelamin  : Laki- Laki 

Ruangan  : Kelas II Anak( As-Salam) 

Diagnosa  : Bronchitis 

NO Hari/tgl Parameter Pre-Inhalasi Post 

Inhalasi 

Ket 

1. Hari 

pertama 

 

Rabu 

29 April 

2026 

 

Frekuensi 

Pernafasan 

(x/menit) 

42 (x/menit) 38(x/menit) Frekuensi 

nafas tidak 

normal  

Saturasi 

Oksigen 

(Spo2%) 

88% 95% Spo2 sudah 

normal 

Batuk Tidak 

Efektif 

Batuk masih 

sering 

Batuk 

ringan 

Batuk tidak 

efektif 

Gelisah gelisah gelisah Gelisah 

Sputum 

Berlebihan 

Sputum 

berlebih 

Sputum 

berlebih 

Sputum 

berlebihan 

Irama Nafas Irama nafas 

tidak teratur 

Irama nafas 

tidak teratur 

Irama nafas 

tiak teratur 

Bunyi Nafas Bunyi nafas 

tidak normal 

Bunyi nafas 

tidak 

normal 

Terdapat 

bunyi nafas 

asing 

(mengi) 

2.  Hari 

kedua 

Frekuensi 40(x/menit) 37(x/menit) Frekuensi 

nafas tidak 
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Kamis 

30 April 

2026 

Pernafasan 

(x/menit) 

normal 

Saturasi 

Oksigen 

(Spo2%) 

94% 96% Spo2 sudah  

Batuk Tidak 

Efektif 

Batuk tidak 

efektif 

Batuk tidak 

efektif 

Batuk tidak 

efektif 

Gelisah  gelisah gelisah gelisah 

Sputum 

Berlebihan 

Sputum  

berlebih 

Sputum  

berlebih 

Sputum 

berlebih 

Irama Nafas Irama nafas 

tidak teratur 

Irama nafas 

tidak teratur 

Irama nafas 

tidak teratur 

Bunyi Nafas Bunyi nafas 

tidak normal 

Bunyi nafas 

tidak 

normal 

Terdapat 

bunyi nafas 

asing 

(mengi) 

3. Hari 

ketiga 

 

Jumat 

1 Mei 

2026 

Frekuensi 

Pernafasan 

(x/menit) 

36(x/menit) 35(x/menit) Frekuensi 

nafas tidak 

normal 

Saturasi 

Oksigen 

(Spo2%) 

94% 97% Spo2 sudah 

normal 

Batuk Tidak 

Efektif 

Batuk belum 

efektif 

Batuk 

belum 

efektif 

Batuk masih 

belum 

efektif 

Gelisah gelisah 

berkurang 

gelisah 

berkurang 

gelisah 

berkurang  

Sputum 

Berlebihan 

Sputum masih 

berlebih 

Sputum 

berlebih 

Sputum 

berlebih 
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Irama Nafas Irama nafas 

teratur 

Irama nafas 

teratur 

Irama nafas 

teratur 

Bunyi Nafas Bunyi nafas 

tidak normal 

Bunyi nafas 

tidak 

normal 

Bunyi nafas 

asing hilang 

 4. Hari 

keempat 

 

Sabtu 

2 Mei 

2026 

 

Frekuensi 

Pernafasan 

(x/menit) 

34(x/menit) 32(x/menit) Frekuensi 

nafas 

membaik 

Saturasi 

Oksigen 

(Spo2%) 

95% 97% Spo2 sudah 

normal 

Batuk Tidak 

Efektif 

Batuk efektif Batuk       

efektif 

Batuk efektif 

Gelisah gelisah 

berkurang 

gelisah 

berkurang 

Gelisah 

berkurang 

Sputum 

Berlebihan 

Sputum 

berkurang 

Sputum 

berkurang 

Produksi 

Sputum 

berkurang 

Irama Nafas Irama nafas 

teratur 

Irama nafas 

teratur 

Irama nafas 

teratur 

Bunyi Nafas Bunyi nafas 

asing hilang 

Bunyi nafas 

asing hilang 

Bunyi nafas 

asing hilang 

5. Hari 

kelima 

 

Minggu 

3 Mei 

2026 

Frekuensi 

Pernafasan 

(x/menit) 

30(x/menit) 27(x/menit) Frekuensi 

nafas 

membaik 

Saturasi 

Oksigen 

(Spo2%) 

95% 99% Spo2 normal 

Batuk Tidak 

Efektif 

Batuk efektif Batuk 

efektif 

Batuk efektif 
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Gelisah gelisah 

menurun 

gelisah 

menurun 

gelisah 

menurun 

Sputum 

Berlebihan 

Sputum 

berkurang 

Sputum 

berkurang 

Sputum 

berkurang 

Irama Nafas Irama nafas 

teratur 

Irama nafas 

teratur 

Irama nafas 

teratur 

Bunyi Nafas Bunyi nafas 

asing hilang 

Bunyi nafas 

asing hilang 

Bunyi nafas 

asing hilang 

6. Hari 

keenam 

Senin 

4 Mei 

2026 

Frekuensi 

Pernafasan 

(x/menit) 

27(x/menit) 25(x/menit) Frekuensi 

nafas 

membaik 

Saturasi 

Oksigen 

(Spo2%) 

96% 98% Spo2 

normal 

Batuk Tidak 

Efektif 

Batuk efektif Batuk 

efektif 

Batuk efektif 

Gelisah tidak ada 

gelisah 

Tidak ada 

gelisah 

Tidak ada 

gelisah 

Sputum 

Berlebihan 

Sputum 

berkurang 

Sputum 

berkurang 

Sputum 

berkurang 

Irama Nafas Irama nafas 

teratur 

Irama nafas 

mulai 

teratur 

Irama nafas 

teratur 

Bunyi Nafas Bunyi nafas 

asing hilang 

Bunyi nafas 

asing hilang 

Bunyi nafas 

asing hilang 

7. 

  

Hari 

ketujuh 

 

Selasa 

5 Mei 

Frekuensi 

Pernafasan 

(x/menit) 

25( x/menit) 22(x/menit) Frekuensi 

nafas 

membaik 

Saturasi 

Oksigen 

97% 100% Spo2 

normal 
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2026 (Spo2%) 

Batuk Tidak 

Efektif 

Batuk efektif Batuk 

efektif 

Batuk efektif 

Gelisah Tidak ada 

gelisah 

Tidak ada 

gelisah 

Tidak ada 

gelisah 

Sputum 

Berlebihan 

Sputum 

berkurang 

Sputum 

berkurang  

Sputum 

berkurang 

Irama Nafas Irama nafas 

teratur 

Irama nafas 

teratur 

Irama nafas 

teratur 

Bunyi nafas Bunyi nafas 

normal 

Bunyi nafas 

normal 

Bunyi nafas 

normal 
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Lampiran 7 

Lembar pendokumentasian An. K 

Hari pertama melakukan Teknik uap inhalasi minyak kayu putih 

 

Hari kedua melakukan Teknik uap inhalasi minyak kayu putih 

 

Hari ketiga melakukan Teknik uap inhalasi minyak kayu putih 
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Hari keempat melakukan Teknik uap inhalasi minyak kayu putih 

 

Hari kelima melakukan Teknik uap inhalasi minyak kayu putih 

 

Hari keenam melakukan Teknik uap inhalasi minyak kayu putih
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Hari ketujuh melakukan Teknik uap inhalasi minyak kayu putih 
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Lembar pendokumentasian An. D 

Hari pertama melakukan Teknik uap inhalasi minyak kayu putih 

 

Hari kedua melakukan Teknik uap inhalasi minyak kayu putih 

 

Hari ketiga melakukan Teknik uap inhalasi minyak kayu putih 
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Hari keempat melakukan Teknik uap inhalasi minyak kayu putih 

 

Hari kelima melakukan Teknik uap inhalasi minyak kayu putih 

 

Hari keenam melakukan Teknik uap inhalasi minyak kayu putih 
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Hari ketujuh melakukan Teknik uap inhalasi minyak kayu putih 
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Lampiran 8 

Lembar persetujuan responden 1 

 

 

 

 

 



70  

  

 

Lembar persetujuan responden 2 
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Lampiran 9 

Surat izin penelitian 

 

 

 



72  

  

 

Lampiran 10 

Surat balasan izin penelitian 
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Lampiran 11 

Lembar konsultasi bimbingan pembimbing  
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Lembar konsultasi pembimbing 2 
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Hasil Turnitin 
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